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1. PENDAHULUAN

Setiap pemerintahan nasional di dunia ini mengatur perdagangan dan perniagaan dengan negara
lain dan mencoba mengendalikan akses dari perusahaan asing terhadap sumber daya nasional.
Setiap negara mempunyai keunikan sistem hukum dan regulasi sendiri yang mempengaruhi operasi
dan aktivitas perusahaan global, termasuk kemampuan pemasar global untuk mengenali peluang
pasar yang ada. Hukum dan regulasi memaksa perpindahan produk, jasa, orang, uang, dan keahlian
melintasi batas-batas negara. Pemasar global harus mencoba untuk menelusuri rangkaian
hambatan nasional ini dan dalam beberapahal untuk suatu kawasan. Upaya-upaya ini dihalangi
oleh kenyataan bahwa hukum dan regulasi kadang-kadang ambiguous dan terus-menerus berubah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan teknik penelitian dengan
mengumpulkan data-data terkait dengan topik yang dibahas pada penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan sumber data yang dikumpulkan dari sumber-sumber tertulis maupun sumber-sumber
yang diperoleh melalui sistem digital seperti artikel, dokumen resmi dan lain sebagainya.
Berdasarkan sumber data yang diperoleh, maka penelitian ini termasuk ke dalam riset kepustakaan.
Riset kepustakaan menurut Zed (2008) merupakan data-data yang relevan diperoleh melalui sumber
kepustakaan. Kegiatan analisis dilakukan dengan menggabungkan, membandingkan dan memilah
data sehingga didapat datayang sesuai dengan topik pembahasan (Sabarguna, 2005)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lingkungan Politik

Aktivitas pemasaran global mengambil tempat dalam lingkungan politik institusi pemerintah, partai
politik, dan organisasi melalui orang-orang dan aturan negara dengan menggunakan kekuatan.
Setiap perusahaan yang menjalankan bisnis di luar negara asalnya harus hati-hati mempelajari
struktur pemerintahan di negara yang menjadi sasarannya dan menganalisis isu-isu yang mencolok
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yang timbul dari lingkungan politik. Hal ini termasuk sikap pihak pemerintah terhadap kedaulatan,
risiko politik, pajak, ancaman pencairan saham. dan penyitaan.

Lingkungan politik mengacu pada faktor-faktor di luar perusahaan, yang berkaitan dengan
pemerintah atau urusan publik suatu negara, yang mempengaruhi perusahaan. Pemerintah, di sini,
memiliki arti luas. Itu bisa merujuk pada pemerintahpusat, Pemerintah Daerah, lembaga pemerintah,
lembaga pemerintah independen seperti Bank Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan. dalam
beberapa masalah, lembaga transnasional seperti Organisasi Perdagangan dunia, IMF, dan Bank
dunia juga termasuk dalam kategori ini. pada arti yang lebih luas, istilah ini juga mencakup berbagai
lembaga yang memiliki wewenang untuk meluncurkan kebijakan dan peraturan. Setiap perusahaan
yang menjalankan bisnis di luar negara asalnya harus hati-hati mempelajari struktur pemerintahan
di negara yang menjadi sasarannya dan menganalisis isu-isu yang mencolok yang timbul dari
lingkungan politik. Hal ini termasuk sikap pemerintah terhadap kedaulatan, resiko politik, pajak,
ancaman pencairan saham, dan penyitaan.

Lingkungan Budaya
Pada tahun 1870 seorang antropolog Edward Taylor mendefinisikan budaya sebagai sesuatu yang
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat dan kemampuan
lain yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Selain itu, Hofstede juga berpendapat
bahwa budaya sebagaipemrograman kolektif pikiran yang membedakan anggota satu kelompok
manusia dari yang lain. Sosiolog Zvi Namenwirth dan Robert Weber melihat budaya sebagai sistem
gagasan yang merupakan desain untuk hidup. Dari pendapat beberapa ahlidi atas, maka dapat
kita simpulkan bahwa budaya adalah kumpulan nilai, kepercayaan, perilaku, dan sikap yang
membedakan sebuah masyarakat dengan masyarakat lainnya. Budaya merupakan sesuatu hal
yang tidak berwujud, tersebar luas , sulit untuk dipelajari.

Budaya berasal dari nilai dan norma yang berlaku dalam sebuah masyarakat. Menurut Hill
(2014:93) Nilai adalah ide-ide abstrak tentang apa yang kelompok percayai sebagai sesuatu hal
yang baik benar dan diinginkan. Dengan kata lain nilai yaitu asumsi bersama tentang bagaimana
hal-hal yang seharusnya. Masih menurut Hill (2014:93) norma merupakan aturan-aturan sosial dan
pedoman yang merumuskan perilaku yang tepat dalam situasi tertentu , dan masyarakat merupakan
sekelompok orang yang berbagi seperangkat nilai dan norma.

Dalam konteks bisnis internasional, dimana kegiatan bisnis yang melibatkan antara negara
dan bangsa yang memiliki budaya yang berbeda, maka setiap kegiatan bisnis internasional tersebut
harus mampu memodifikasi perilakunya di negara yang satu dengan yang lainnya. Ada beberapa
karakteristik budaya yang mempengaruhi organisasi internasional yaitu :

a) Jarak Kekuasaan. Jarang kekuasaan yang tinggi berarti orang menerima ketidaksetaraan di
antara institusi, organisasi dan orang.

b) Penghindaran Ketidakpastian. Berarti anggota dalam suatu masyarakat merasa tidak nyaman
dengan ketidakpastian dan ambiguitas, sehingga mendukung keyakinan yang menjanjikan
kepastian dan kecocokan.

¢) Individualisme dan Kolektivisme. Individualisme mencerminkan nilai terhadapikatan kerangka
sosial yang longgar dimana masing-masing orang diharapkan untuk mengurus diri mereka
sendiri.

d) Maskulinitas dan Feminisme. Maskulinitas berarti preferensi budaya terhadap pencapaian
kepahlawanan, ketegasan, berpusat pada pekerjaan dan keberhasilan dalam hal materi,
sedangkan feminisme mencerminkan nilai hubungan kerjasama dan pengambilan keputusan
dalam kelompok dan kualitas hidup.

Lingkungan Hukum dalam Pemasaran Global
Hukum internasional dapat didefinisikan sebagai perairan dan prinsip-prinsip yang dipandang
sebagai mengikat oleh berbagai negara dan bangsa. Ada dua kategori hukum internasional: hukum
publik, atau hukum internasional; dan hukum perdagangan internasional. Hukum internasional
menyangkut bidang perdagangan dan bidang lain yang secara tradisional berada di bawah yurisdiksi
dari masing-masing bangsa.

Hukum internasional masih tetap mempunyai fungsi penegak peraturan, meskipun dalam
pengertian yang lebih luas ketimbang masalah-masalah yang dihadapi yang timbul akibat
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peperangan. Pertama, hukum internasional pada dasarnya merupakan campuran dari pakta,
perjanjian, kode, dan kesepakatan. Karena perdagangan di antara negara-negara terus
berkembang, aturan dalam urusan perdagangan diasumsikan mengalami peningkatan yang penting.
Sementarahukum.tersebut pada dasarnya hanya berlaku bagi bangsa-bangsa sebagaikesatuan,
suatu kumpulan badan hukum telah berkembang untuk menolak ide tersebut, yaitu hanya negara
yang berkepentingan terhadap hukum internasional tersebut.

Hukum perdata internasional (private internasional law) merupakan badan hukum yang
berlaku bila tafsiran dan perselisihan terjadi akibat transaksi perdagangan antar perusahaan dari
negara yang berbeda-beda. Sebagai catatan, undang-undang perdagangan pemerintah muncul
secara bertahap.

Sekarang ini mayoritas negara-negara mempunyai sistem hukum berdasarkan tradisi-tradisi
kode (perdata)-sipil, meskipun begitu jumlah negara yang memadukan konsep-konsep itu
meningkat, dan sistem-sistem cangkokan pun muncul. Undang-undang disusun pada tingkat
nasional, federal, atau negara bagian;undang-undang administratif mula-mula berasal dari badan
dan komunitas lokal; danperkara hukum merupakan produk dari sistem peradilan.

Di bawah hukum sipil atau hukum perdata, sistem peradilan dibagi ke dalam hukum sipil,
perdagangan. dan kriminal. Jadi, hukum perdagangan mempunyai struktur administratif sendiri.
Sebagai contoh, hak properti ditetapkan dengan registrasi formal terhadap properti tersebut pada
pengadilan perdagangan. Hukum kode (perdata) menggunakan kodifikasi, norma tertulis, yang
dilengkapi dengan keputusan pengadilan. Di lain pihak, hukum adat dibentuk melalui tradisi dan
sesuatu yang bisa dijadikan teladan, yang merupakan putusan-putusan dari kasus terdahulu; sampai
sekarang ini, hukum perdagangan tidak diakui sebagai suatu kesatuan khusus. Perbedaan-
perbedaannya termasuk definisi "takdir Tuhan"; yang berdasarkan hukum adat ungkapan ini dapat
hanya mengacu pada banjir, badai, danbencana alam lainnya kecuali kalau diperluas melalui
perjanjian. Di negara yang menganut hukum perdata, suatu "gangguan yang dapat dihindari dengan
perbuatan”dapat dilihat sebagai takdir Tuhan. Di negara yang menganut hukum perdata, hak
kepemilikan intelektual harus didaftarkan, sementara di negara yang menganut hukum adat,
beberapa—seperti misalnya merek dagang tidak dipatenkan—ditentukan oleh penggunaan
sebelumnya.

Sistem hukum negara tuan rumah—yaitu, baik hukum adat dan hukum perdata—langsung
mempengaruhi keseluruhan bentuk hukum bisnis yang akandiambil. Di negara-negara yang
menganut hukum adat, perusahaan mendapat jaminan dari otoritas publik. Di negara yang menganut
hukum perdata, perusahaan didirikan agar bisa beroperasi berdasarkan kontrak antara dua atau
lebih pihak yang sepenuhnya bertanggung jawab atas tindakan-tindakan yang diambil oleh
perusahaan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan bisnis internasional tidak akan pernah lepas dari lingkungan yang ada di sekelilingnya.
Faktor lingkungan berpengaruh cukup besar pada aktivitas bisnis internasional. Ada beberapa
lingkungan yang melingkari bisnis internasional diantaranya adalah lingkungan budaya, lingkungan
politik dan hukum, serta lingkungan teknologi. Peran dari lingkungan tersebut dalam bisnis
internasional adalah membentuk sebuah etika dan tanggung jawab sosial yang nantinya akan
diterapkan oleh pihak-pihak yang berkecimpung di dalamnya. Hal ini akan menjadi perhatian
organisasi-organisasi internasional yang berfokus pada bidangnya masing-masing.

Budaya berasal dari nilai dan norma yang berlaku dalam sebuah masyarakat. Menurut Hill
(2014:93) Nilai adalah ide-ide abstrak tentang apa yang kelompok percayai sebagai sesuatu hal
yang baik benar dan diinginkan. Dengan kata lain nilai yaitu asumsi bersama tentang bagaimana
hal-hal yang seharusnya. Masih menurut Hill (2014:93) norma merupakan aturan-aturan sosial dan
pedoman yang merumuskan perilaku yang tepat dalam situasi tertentu, dan masyarakat merupakan
sekelompok orang yang berbagi seperangkat nilai dan norma. Teknologi merupakan pengetahuan
mengenai alat dan metode dalam memproduksi barang dan jasa. Teknologi telah menjadikan
proses-proses bisnis lebih efektif, efisien dan produktif. Dalam hal ini, efektivitas berarti memberikan
hasil yang diinginkan, efisiensi berarti memproduksi barang dan jasa dengan menggunakan sumber
daya paling sedikit sedangkan produktivitas merupakan rasio jumlah keluaran dengan jumlah
masukan.
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Pentingnya etika dalam dunia bisnis adalah superlatif dan global. Tren baru dan masalah
timbul setiap hari yang dapat membuat beban penting untuk organisasi dankonsumen. Saat ini,
kebutuhan untuk perilaku etis dalam organisasi telah menjadi penting untuk menghindari tuntutan
hukum. Mungkin skandal sosial penyimpangan perusahaan dan praktek menyesatkan telah
mempengaruhi persepsi publik dari banyak organisasi.
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